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The nature of unity in Samadhi Pada (Patanjala Yogadarsana) is a collection 
of interactions for a sadhaka who understands spiritual life with the aim of achieving 
freedom. Practicing yoga is not just training the body and flexibility of the body, 
helping to train oneself as a form of devotion or devotion that is really sincere, 
change the caution that leads to the creation of defilements or kle. Yoga teaches one 
not to cling to results (vairagya), focus on continuous effort, determination and 
concentration of consciousness. Maintaining awareness of inner recovery is very 
important to do by convincing it. So as not to be carried away by the illusions of the 
five senses and the mind which leads one to mistake in perspective. Mistakes in the 
way of viewing phenomena that are accepted by the mind, can give a wrong 
perception. Therefore, improving yoga must be very careful in carrying out every 
process of practice. In other words, it must be complete yoga must always be 
introspective, aware and conscious in every action both externally and internally. 
 
Keywords: unification, Samadhi pada (patanjala yogadarsana) 
 
I. PENDAHULUAN 
Praktik yoga yang berkembang 
pesat saat ini, dipandang sebagai 
pelengkap dari dan dalam satu kesatuan 
pandang dengan filsafat Sankhya. Kedua 
aliran filsafat ini memiliki tujuan pokok 
untuk merealisasikan kebebasan jiwa dari 
penderitaan atas kebodohan dan 
keinginan. Konsepsi yoga yang disusun 
oleh Maharsi Patanjali menjadi sebuah 
teks klasik, terbesar, dan terutama dalam 
aliran filsafat yoga (Diantary, 2019). 
Keseluruhan sutra yang tercatat 
didalamnya memiliki makna yang sangat 
mendalam dan esensial. Mengingat 
kepadatan makna filosofisnya ini, seorang 
praktisi yoga dianjurkan didampingi dan 
dibimbing oleh seorang Guru Yoga yang 
memiliki kemampuan yang kompeten. Hal 
ini disebabkan untuk meminimalisir salah 
pandangan dalam menterjemahkan dan 
memahami ajaran yoga tersebut 
(Gunawijaya & Putra, 2019). 
Yoga yang dipandang sebagai 
konsepsi penyatuan diri individu dengan 
Diri Universal pun dapat dipahami secara 
keliru juga. Patanjala Yogadarsana 
merupakan teks ajaran filsafat yoga yang 
terdiri atas samadhi pada (hakikat 
penyatuan), sadhana pada (cara 
pencapaian penyatuan), vibhuti pada 
(daya-daya kesempurnaan), dan kaivalya 
pada (pembebasan). Pemahaman tentang 
hakikat penyatuan dalam Samadhi Pada 
(Patanjala Yogadarsana) menjadi bahan 





2.1Hakikat Penyatuan dalam Samadhi 
Pada Patanjala Yogadarsana 
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Teks salinan Patanjala 
Yogadarsana terdiri dari empat pada (sub 
bagian) yakni samadhi pada (hakikat 
penyatuan), sadhana pada (cara 
pencapaian penyatuan konsentrasi), 
vibhuti pada (daya-daya atau 
kesempurnaan) dan kaivalya pada 
(pembebasan).  
 
2.1.1. Pengantar Yoga 
Yoga secara etimologi berasal dari 
Bahasa Sanskerta yakni „yuj‟ yang berarti 
kesatuan, keterhubungan. Yoga 
merupakan kesatuan atau keterhubungan 
secara sadar antara kesadaran individu 
dengan kesadaran universal, mutlak dan 
tak terbatas. Kondisi ini menggambarkan 
dua hal yang berbeda yakni diri pribadi 
dan diri universal, namun keduanya 
memiliki sumber kesadaran yang sama. 
Perbedaan kondisi ini bersifat sementara 
yang mendapat pengaruh dari 
ketidaktahuan atau avidya, yang 
disebabkan oleh ikatan maya atau prakrti 
(Somawati & Diantary, 2019). 
Ketidaktahuan atau avidya merupakan 
salah satu penghambat seseorang dalam 
mencapai kesadaran rohani.  
Berlatih yoga bukan saja hanya 
melatih otot dan kelenturan tubuh semata, 
melainkan melatih kesadaran diri secara 
utuh sebagai wujud bhakti atau 
pengabdian yang secara tulus-ikhlas 
dilakukan dan muncul dari relung 
kesadaran atau batin (Suadnyana & 
Yogiswari, 2020). Dengan mengubah 
ekspresi-ekspresi batin yang menjadi 
peluang terciptanya kekotoran batin atau 
klesa dapat membantu dan mengarahkan 
praktisi mencapai kemurnian diri yang 
lebih baik dari waktu ke waktu (Windya, 
2019). Karena berlatih yoga berfokus pada 
kesadaran utuh tanpa batasan bukan pada 
batasan materi dari tubuh, pikiran dan 
perasaan. Oleh karena itu, sistem yoga ini 
dikatakan sebagai sebuah sistem yang 
holistik (Suparta, 2019).  
Seorang praktisi yoga semestinya 
mengetahui pengetahuan yoga secara utuh 
baik secara teoretis maupun prakteknya, 
selanjutnya hal ini mengantarkannya pada 
pemahaman dalam pengalaman yang 
mengalami. Pengalaman yang mengalami 
ini menjadi suatu habits atau kebiasaan 
yang terus menerus dilakukan dalam 
proses berlatih (Yhani, 2019). Dengan 
kata lain, ia menjadi satu atas tubuh, 
pikiran, dan perasaannya dalam kesadaran 
yang murni tanpa kemelekatan atas materi, 
fenomena yang ada di luar ataupun 
didalam dirinya. Hal ini dikatakan sebagai 
pribadi yang utuh secara berkesadaran 
atau Sthitaprajna. Tahap ini, kesadaran 
dileburkan dalam Kesadaran yang tak 
terikat pada nama, rupa, sensasi dan 
memori. Ia terbebas dari semua bentuk 
fenomena tersebut. Maka kondisi inilah 
yang dimaksud sebagai penyatuan dengan 
Kesadaran Kosmik (Trisdyani & 
Suadnyana, 2019).   
 
2.1.2. Anatomi 
Tubuh merupakan bagian penting 
untuk dijadikan sebagai media praktik 
yoga. Karena semua unsur diri ada di 
dalam tubuh manusia. Sehingga, yoga pun 
harus dipraktekkan dalam tubuh manusia 
ini. Tubuh manusia sebagai tempat 
berdiamnya si kesadaran. Dari tubuh ini, 
seorang praktisi yogaakan memulai proses 
latihannya untuk mencapai Samadhi. 
Samadhi yang dimaksud adalah 
pencapaian kebebasan atas pengaruh 
prakrti atau ikatan maya (Yogiswari & 
Suadnyana, 2019).  
Samadhi merupakan pengenalan 
terhadap Kesadaran Kosmik oleh pribadi 
individu dalam diri seseorang, sedangkan 
yoga merupakan media yang 
mengantarkan seseorang untuk sampai 
pada tahap pengenalan tersebut. Maka 
diperlukan pengetahuan untuk memahami 
segenap susunan tubuh, anatominya, 
pembatasannya dan akhirnya jalan untuk 
mendapat abstraksi guna mencapai 
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Samadhi (Saraswati, 2005:8). Para yogi 
kuno menganut pandangan bahwa 
manusia memiliki tiga tubuh, yaitu fisik, 
sel, dan sebab-akibat.  
 
2.1.3. Batin dan Proses Penalaran 
Rsi Patanjali mengawali yogasutra 
dengan empat aforisme pendek yang padat 
makna, yakni penjelasan tentang yoga, 
kondisi umum pikiran manusia, dan apa 
yang dilakukan untuk itu. Manusia 
merupakan makhluk yang berharga, 
dimana manusia dianugrahi manas dalam 
kelahirannya. Dari manas inilah lahir kata 
manussa yang kemudian diadopsi menjadi 
manusia dalam Bahasa Indonesia. 
Sehingga, manas menduduki posisi sentral 
dalam eksistensi manusia, yang menjadi 
alat pembeda dari makhluk lainnya dan 
dapat digunakan dalam mempertahankan 
hidupnya.  
Filsafat samkhya menyatakan 
bahwa manas merupakan peran kunci 
berada dibawah keakuan  atau disebut 
sebagai asmita (ahamkara dalam 
Vedanta). Budhi berada lebih tinggi dari 
pikiran, yang sejajar dengan keakuan. 
Sedangkan citta (kesadaran atau batin 
jernih) berada di atas budhi dan asmita. 
Citta merupakan turunan langsung dari 
purusa (kesadaran tanpa batas) yang 
sejajar dengan triguna tetapi belum 
terpengaruh olehnya. Jika citta 
dipengaruhi oleh sattwam guna maka akan 
menjadi budhi (intelegensia), dan apabila 
terpengaruhi oleh rajas dan tamas guna 
maka citta menjadi asmita atau ahamkara 
(Yuniastuti & Suadnyana, 2019). 
Ahamkara inilah yang membawahi dan 
menggerakkan manas. Ketika melayani 
ahamkara ini, manas menjadi sibuk, 
berubah-ubah, melompat tak beraturan 
(dalam istilah meditasi dikatakan sebagai 
„monkey mind’) yang menimbulkan 
bentuk pemikiran, perasaan dan persepsi. 
Hal ini disebut sebagai kondisi dalam 
pusaran batin. 
Ketidaktahuan atau kebodohan 
yang permanen dimana tidak dikenalinya 
batin yang murni menjadikan manusia 
yang salah persepsi atas dirinya sendiri, 
dimana ia mengidentifikasi dirinya 
sebagai pikiran dan perasaan itu sendiri. 
Namun, jika dominasi asmita ini dapat 
dilampaui oleh budhi, maka manusia akan 
diterangi dengan cahaya kedewataan. 
Budhi melampaui citta maka ia akan lebih 
mudah menerima pancaran kesadaran 
murni, yakni terpancarnya cahaya Purusa 
di dalam batin manusia. 
Modifikasi batin ada lima macam, 
ada sebagian yang menyedihkan dan 
sebagian menyenangkan. Lima macam 
modifikasi batin itu diantaranya  
penalaran (pramana), kekeliruan 
(viparyaya), imajinasi (vikalpa), tidur 
(nidra), dan ingatan (smrti). Pengetahuan 
yang layak dan sahih tentu sudah 
melampaui segala kekeliruan, imajinasi 
dan ingatan yang samar dalam prosesnya. 
Karena jika tidak, maka pengetahuan itu 
pantas diragukan bahkan tidak dianggap 
sebagai sebagai pengetahuan sama sekali. 
Apalagi menjadi pengetahuan luhur. 
Sebagai suatu proses mencapai penalaran 
yang benar atau jnana, maka dilakukan 
tiga tahap utama yang disebut dengan tri 
pramana, terdiri dari pratyaksa pramana, 
anumana pramana dan agama pramana.  
Pratyaksa pramana yakni 
pengamatan langsung atas fenomena-
fenomena yang terjadi baik di luar 
maupun dalam diri sehinggan mengalami 
pengalaman langsung. Pengalaman yang 
diperoleh dapat berupa pengalaman fisik, 
non fisik maupun metafisik. Endapan 
pengalaman ini tersimpan pada ruang 
ingatan (Kariarta, 2019). Ingatan akan 
semakin kuat jika pengalaman yang sama 
terjadi secara berulang-ulang.Agama 
pramana yakni pengetahuan yang 
diperoleh dari mendengar dan mengkaji 
sumber-sumber yang terpercaya, dalam 
hal ini  bersumber pada kitab-kitab 
suci.Anumana pramana yakni proses 
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penyimpulan atas hasil dari pengamatan 
langsung, analogi, perumpamaan ataupun 
modelling test (upamana) serta hasil 
perbandingan atas pengalaman sejenis 
lainnya. Menurut Rsi Gautama dalam 
Nyaya Darsana menyatakan bahwa ada 
empat aspek substantif yang 
mengkondisikan suatu proses penalaran, 
diantaranya adalah subjek (pramata), 
obyek (prameya), kondisi hasil amatan 
(pramiti), dan cara mengetahuinya 
(pramana).  
Kekeliruan merupakan konsepsi 
palsu dari suatu hal, yang wujud sejatinya 
tidak berhubungan dengan konsepsi yang 
salah semacam itu. Disebutkan ada lima 
pemicu kekeliruan dalam Wrhaspati 
Tattwa, yakni diantaranya tamah 
(kemelekatan akan kesenangan duniawi), 
moha (keinginan atas delapan kemampuan 
adikodrati), mahamoha (keinginan atas 
kesenangan niskala), tamisra (berharap 
untuk memperoleh kesenangan, sebagai 
buah perbuatan di kemudian hari), dan 
andhatamirsa (kesedihan atas kehilangan 
yang dimiliki). Kekeliruan ini menjadi 
sebab penderitaan manusia.  
Pengetahuan yang dimunculkan 
oleh citra kata-kata, tetapi tanpa dukungan 
objektivitas adalah angan-angan atau 
khayalan semata. Modifikasi-modifikasi 
batin yang terjadi tanpa hadirnya 
keterjagaan penuh disebut dengan tidur 
(nidra). Nidra atau kondisi tanpa hadirnya 
keterjagaan penuh, berbeda dengan tidur 
tanpa mimpi (sushupti). Sushupti memiliki 
signifikansi filosofis spiritual yang lebih 
mendalam. Sushupti memberikan petunjuk 
atas penelusuran, penelitian, dan 
penemuan kesadaran yang tersembunyi 
didalam diri manusia.   
 
2.1.4. Cara Mengatasi Modifikasi 
Pikiran 
Modifikasi-modifikasi pikiran 
dapat dihapuskan dengan melakukan 
disiplin atau pembiasaan secara terus-
menerus (abhyasa) dan praktik 
ketidakmelekatan (vairagya). Hal ini juga 
diuraikan dalam Pustaka Bhagawad Gita 
VI.35 yakni: 
Sribhagawan uvaca:  
Asamsayam mahabaho, mano 
 durngraham calam, 
Abhyasena tu kaunteya,  
 vairagyena ca grhyate 
Terjemahan: 
Sri Bagawan berkata: 
Tidak diragukan lagi, oh Mahabahu, 
pikiran memang sulit dikendalikan 
Namun ia dapat dikuasai melalui 
pembiasaan diri (abhyasa), 
ketidakmelekatan (vairagya) pun 
dapat dicapai melaluinya (B.G. VI.35) 
 
 Abhyasa dan vairagya merupakan 
dua tindakan yang saling menguatkan. 
Abhyasa dapat dicapai melalui upaya yang 
terus menerus dalam meredam atau 
mengubah ekspresi-ekspresi batin. Hal ini 
dikatakan oleh Swami Sivananda dengan 
pernyataan “mengarahkan pikiran pada 
asalnya atau hrdaya guha”. Dan 
menjadikannya lebur dalam kesadaran 
murni adalah tugas dari abhyasa. 
Sedangkan vairagya merupakan 
kemampuan untuk melampaui segala 
pengaruh duniawi baik pengaruh dari luar, 
dalam dan rahasia dari diri manusia 
dengan tidak melekati segala fenomena 
yang muncul akibat dari modifikasi 
pikiran atau ekspresi-ekspresi pikiran. 
Menurut Swami Sivananda, ada 
empat tingkatan vairagya yakni yatamana 
(upaya untuk tidak membiarkan pikiran 
berlari pada lading sensualitas), vyatireka 
(upaya memotong 
kemelekatan/ketertarikan), ekendriya 
(pemisahan antara sensasi dengan 
pikiran), dan vasirara (tercapainya 
kondisi vairagya yang tertinggi, dimana 
segala objek sudah tidak lagi menggoda. 
Sensasi tenang dengan sempurna). Pikiran 
pun terbebas dari sukha-dhuka. Tanpa 
vairagya tidak mungkin kemajuan 
spiritual akan tercapai. Oleh karena itu, 
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2.1.5. Samadhi,tahap pencapaiannya 
dan Isvarapranidhana 
Pengetahuan konsentrasi yang 
benar atau samprajnata Samadhi dicapai 
melalui penalaran yang tajam (vitarka), 
penyelidikan melalui perenungan 
mendalam (vicara), dan kebahagiaan 
(anand) serta kesadaran murni. Dalam 
samprajnataSamadhi, asmita atau 
keakuan merupakan kondisi pertama yang 
akan dileburkan dalam kesadaran kosmis 
melalui penalaran di dalam, penyelidikan, 
dan perenungan mendalam. Apabila 
peleburan itu tercapai, maka kebahagiaan 
sejati pun dapat dicapai. Namun pada 
tahap ini, kebahagiaan dinikmati oleh 
„sang aku semu‟, Aku hadir sebagai 
penikmat. Hal ini merupakan salah satu 
klesa (penderitaan) yang menandakan 
pusaran batin masih aktif.  
Pemusnahan sisa-sisa kesan mental 
yang tertinggal dalam pikiran pada 
penurunan pratyaya (isi dari pikiran) 
setelah pelaksanaan sebelumnya 
merupakan konsentrasi bentuk lain 
(asamprajnatasamadhi). 
AsamprajnataSamadhi merupakan 
pencapaian tertinggi atau dikenal dengan 
Nirbija atau NirvikalpaSamadhi yang 
memiliki ciri musnahnya pengaruh 
kekuatan Prakerti (triguna). Patanjali 
menyatakan kondisi batin (sraddha dan 
virya) ini diperoleh dengan melampaui 
pencapaian sebelumnya yakni abhyasa, 
vairagya, smrti, dan prajna. Sraddha atau 
keyakinan merupakan pondasi kekuatan 
diri yang dibangun dalam merealisasi diri 
secara teguh, hal ini disebut dengan 
Isvarapranidhana. 
Isvarapranidhana merupakan 
penyerahan diri atau pengabdian secara 
tulus atas dasar keyakinan yang kuat, 
dimana kemajuannya sangat pesat akan 
membawanya pada kondisi Samadhi. 
Pencapaian keberhasilan terbaik dicapai 
melalui praktek bertahap dari rendah, 
menengah, hingga intens. Dalam hal ini, 
kesabaran memegang penting dalam 
keberhasilan. Kesabaran yang dimaksud 
adalah tidak ceroboh dan tidak bocor 
batin. Sehingga, bagi seorang praktisi 
yoga harus selalu sadar sepenuhnya 
terhadap aktivitas dirinya baik secara 
eksternal dan internal.  
 
2.1.6. Isvara dan Pranava Japa 
Isvara adalah Purusa 
Teristemewa, tak tersentuh oleh kekotoran 
batin yang mengakibatkan penderitaan 
(klesa), perbuatan-perbuatan (karma), dan 
kesan serta hasil dari perbuatan itu. 
PadaNya, tiada terbatas adanya benih 
kemahatahuan (sarvajna bija). Ia adalah 
Guru dari para Guru sejak zaman lampau, 
yang ada di luar jangkauan waktu. 
Penggambaran ini bukanlah 
penggambaran absolut, yang merupakan 
satu-satunya sifat Tuhan dalam konsep 
ketuhanan, melainkan lebih secara 
konstekstual dalam jalan penyucian atau 
pemurnian batin manusia.  
Secara kontekstual, Isvara 
diposisikan sebagai guru spiritual bagi 
semua guru dan penekun yoga, dari masa 
lampau, saat ini, dan masa datang (Untara, 
2019). Tetapi, bukan berarti seorang 
praktisi hanya akan berguru kepada Isvara 
saja, dan mengabaikan guru yang lain. 
Demikian juga, bukan berarti tidak 
mungkin berguru kepada Isvara (Krisna & 
Suadnyana, 2020). Secara bijaksananya, di 
masa sekarang sangat jarang ditemukan 
seorang Guru dengan kualitas demikian. 
Sehingga, Guru yang diperlukan sebagai 
pembimbing dalam latihan seorang 
praktisi di dunia materi adalah Guru yang 
nyata, hanya kualitas kesadarannya sudah 
mencapai kualitas Kesadaran Isvara.  
Isvara sebagai Guru dapat 
dimanifestasikan dalam simbol Pranava 
„OM‟. Pelafalan Pranava secara berulang-
ulang secara konstan (Japa), dengan 
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penuh pengabdian dan pemahaman secara 
sadar terhadap segala maknanya, 
mengantarkan pada pencapaian tujuan. 
Dengan mempraktekkannya secara intens, 
lahir kesadaran kosmis (cetanadhigamo) 
dan hambatan-hambatan pun hilang. Hal 
ini tentu masih erat kaitannya dengan 
pelaksanaan praktek Isvarapranidhana 
(penyerahan diri dengan keyakinan dan 
kesadaran). 
Pranava Japa ini disebutkan 
dengan tegas membawa keberhasilan 
dalam Yoga. Praktek ini menjadi proses 
pembiasaan dan membentuk suatu 
kebiasaan dalam perilaku spiritual. 
Pranava Japa dapat dijadikan sebagai 
implementasi praktek abhyasa (Anggraini, 
2019). Anjuran untuk menggunakan 
Pranava sebagai praktek berkelanjutan 
dapat ditemukan dalam beberapa konsep 
upanishad. Contohnya di dalam Mundaka 
Upanisad dikatakan “Bermeditasilah atas 
OM sebagai Atman. Semoga engkau 
berhasil menyebrang jauh dari 
kegelapan”. Lebih lanjut Mandukya 
Upanisad juga diuraikan “apa saja yang 
merupakan keadaan masa silam, sekarang 
dan akan datang, semuanya adalah 
Pranava OM. Dan apa saja yang ada di 
luar waktu lampau, sekarang dan yang 
akan datang, semua itu adalah Pranava 
OM. Sesungguhnya semua itu adalah 
Brahman”.  
Melafalkan PranavaOm tentu 
sudah menjadi bagian dari aktivitas 
religious umat Hindu, karena semua 
mantra ketika dilafalkan selalu diawali 
dengan mengucap PranavaOM. Kata 
„OM‟ merupakan hasil penyandian dari 
tiga aksara suci Hindu yang mewakili tiga 
manifestasi Tuhan dan fungsinya, yakni 
A-U-M (Ang-Ung-Mang, Pencipta-
Pemelihara-Pelebur). Prinsip pelafalan 
Pranava Japa adalah untuk 
mengkondisikan pikiran yang liar pada 
kondisi sadar dan terjaga.  
 
 
2.1.7. Pelebur Penderitaan 
Penderitaan yang dialami oleh 
seluruh manusia pada umumnya yang 
dialami diantaranya penyakit, kemalasan, 
keragu-raguan, sikap apatis, kelesuan, 
keserakahan pada kenikmatan duniawi, 
salah persepsi, kurang dan lemahnya 
konsentrasi, serta perhatian yang tidak 
stabil. Kesemuanya ini merupakan gejolak 
pikiran yang menghambat perkembangan 
dan kemajuan seorang sadhaka dalam 
menjalankan sadhananya (Somawati & 
Diantary, 2019). Pikiran yang bergejolak 
tidak mudah untuk disatukan, apalagi 
bentuk-bentuk pikiran yang destruktif. Hal 
ini merupakan kondisi yang harus selalu 
diperhatikan oleh seorang sadhaka. 
Sehingga, Patanjali menganjurkan untuk 
menenangkan pikiran tersebut terlebih 
dahulu melalui meditasi satu objek (eka 
tattvabhyasa). Meditasi ini membentuk 
kewaspadaan menyeluruh dan 
mempertajam konsentrasi. Memperhatikan 
keluar-masuknya napas dan 
menjadikannya sebagai objek meditasi 
akan membentuk ketenangan.  
Catur Paramartha merupakan 
empat sikap pandang tak terbatas yang 
terdiri dari maitri (persahabatan dan welas 
asih tanpa batasan), karuna (belas 
kasihan), mudhita (turut bersukacita 
maupun berdukacita), dan upeksha 
(keseimbangan batin). Keempat sikap 
pandang ini, dalam ajaran Buddha dikenal 
sebagai sifat-sifat atau sikap luhur 
keillahian. Pikiran dan perasaan pada 
dasarnya tidak dapat dikondisikan dalam 
lebih dari satu objek pada satu waktu 
tertentu. Sehingga, mempraktekkan salah 
satu dari catur paramartha menjadi suatu 
cara mengkondisikan pikiran dan perasaan 
tersebut. 
Pikiran yang tidak disiplin atau 
tidak terlatih akan sangat sulit menyadari 
satu objek saja pada waktu tertentu. 
Pikiran itu sangat cepat berubah, 
bergejolak, dan melompat dari satu objek 
ke objek lainnya (Hartaka, 2019). Karena 
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itu pikiran diibaratkan seperti monyet. 
Namun, dengan melatihnya sesering 
mungkin, secara perlahan akan 
mengkondisikan pikiran monyet tersebut 
menjadi tenang. Walaupun sesaat atau 
dalam tempo singkat, latihan menyadari 
satu objek sangat efektif untuk 
dipraktekkan. Dengan menyadari segala 
fenomena yang dimunculkan oleh pikiran 
atas respon luar, dalam atau tersembunyi 
di dalam relung batin. Secara perlahan 
tetapi pasti, kesadaran yang tenang dan 
rileks dapat terkondisikan (Krisna & 
Suadnyana, 2020). 
Keteguhan diri dalam berlatih 
spiritual atau bersadhana, memberikan 
kekuatan dalam menghadapi segala 
fenomena-fenomena inderawi, 
kemantapan dan kejernihan pikiran 
semakin diperhalus. Sehingga bebas dari 
respon perasaan yakni dukacita maupun 
sukacita. Menyadari bahwa segala respon 
perasaan dengan tidak melekati segala 
akibat dari fenomena, mengantar sadhaka 
pada implementasi ajaran vairagya. 
Menjalani kehidupan yang tanpa 
kemelekatan seperti ini sangat mendukung 
perkembangan kehidupan spiritual 
seorang sadhaka. 
Kesadaran yang terjaga secara 
intens, jernih dan kemantapan pikiran 
tanpa kemelekatan pada fenomena materi 
apapun bentuknya baik berupa fisik, non 
fisik maupun metafisik. Kondisi ini telah 
dilampaui dengan kondisi kesadaran yang 
murni  membangkitkan kecerahan spiritual 
yang secara bersamaan munculnya cahaya 
transenden dari dalam diri sang sadhaka. 
Kondisi ini dipandang sebagai sattvika 
yang bebas dari pengaruh rajas dan tamas, 
dan merupakan pertanda baik dalam 
kemajuan latihan spiritualitas.  
 Cahaya transenden merupakan 
istilah Patanjali dalam menggambarkan 
pancaran kecemerlangan budhi (Mahat) 
yang muncul sebagai hasil dari upaya 
yang terus menerus, keteguhan berlatih, 
dan disiplin yang kuat yang dilakukan 
oleh sadhaka dalam merealisasikan 
dirinya menyadari ketidaktahuannya. 
Dalam Wrhaspati Tattwa juga dinyatakan 
bahwa “apabila sattvika citta terpancar, 
maka atman mencapai moksa, karena atma 
menjadi suci murni”. 
Ketika pikiran terkondisikan 
secara sadar pada satu objek sebagai 
bahan perenungan, maka ketika “badan 
diistrahatkan”, bahan perenungan tersebut 
terpantul dalam format “mimpi spiritual”. 
Badan diistrahatkan berarti dengan penuh 
kesadaran karena badan memang perlu 
istrahat, bukan karena badan 
menginginkan untuk diistrahatkan. 
“Mimpi spiritual” menghasilkan inspirasi-
inspirasi spiritual yang mendekatkan 
seorang sadhakapada pengetahuan luhur 
(Heriyanti, 2019). Sehingga, jika pikiran 
telah dijernihkan dan gejolak pikiran tidak 
mengganggu lagi, maka budhi dengan 
sendirinya bercahaya cemerlang. 
Demikian pula dalam kondisi tidur pulas 
tanpa mimpi (sushupti) merupakan bentuk 
Samadhi yang alami, tanpa diupayakan 
dan dikondisikan sebelumnya. Wrhaspati 
Tattwa-31 menyatakan bahwa “orang 
yang telah mencapai vairagya, melihat 
alam Prakerti musnah, bagai nyenyaknya 
tidur tanpa mimpi, demikian kebahagiaan 
yang diperolehnya”.  
Bila pusaran-pusaran batin telah 
surut, maka batin menjadi jernih 
transparan bagai Kristal. Si pengamat, 
proses mengamati, dan obyek-obyek yang 
diamati mentransformasikan diri “seperti 
apa adanya” (samapatti). Istilah samapatti 
menurut Swami Satya Prakas adalah hasil 
penyamaan yang diwujudkan Antara 
„yang mengetahui‟, „yang diketahui‟, dan 
„pengetahuan‟ itu sendiri. Dikatakan 
bahwa bila ketiga penyamaan ini 
terbentuk, maka akan tercapai Samadhi 
tertinggi. Hal ini dapat diartikan sebagai 
kondisi yang melebur menjadi satu. 
Dengan pengetahuan yang dihadirkan 
memiliki arti bahwa yang dihadirkan 
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adalah kesadaran penuh dan perhatian 
murni dalam proses tersebut.  
 
2.1.8. Sinar Kebijaksanaan 
Berawal dengan lenyapnya 
pemikiran-pemikiran halus sebagai 
gagasan-gagasan abstrak. Bahkan gagasan 
yang mengawali aktivitas Samadhi pun 
dileburkan. Kondisi ini disebut dengan 
pencapaian Sabija Samadhi. Berbeda 
halnya dengan ingatan yang termurnikan, 
segala bentuk ingatan sudah tidak 
tersimpan, sehingga tidak lagi 
memunculkan ingatan-ingatan yang 
menggoda mengenai pengalaman-
pengalaman duniawi. Hal ini sama 
dikatakan sebagai pencapaian batin tanpa 
penalaran yakni Nirvitarka Samadhi yang 
dicapai dari upaya terus menerus 
(abhyasa) dan tanpa kemelekatan 
(vairagya). Kondisi sang sadhaka yang 
termantapkan dan nyaman. 
Nirvicara Samadhi menyajikan 
kejernihan spiritual. Segala penyakit atau 
kekotoran batin terobati, dan sinar suci 
sang atman pun terpancar. Kejernihan 
spiritual ini juga menyebabkan munculnya 
ketajaman intuisi untuk melihat 
“kebenaran sebagaimana adanya” yang 
disebut dengan TatraPrajna 
(kebijaksanaan melalui pengalaman 
spiritual – metafisika langsung). 
Sedangkan, vicara berarti perenungan suci 
yang mempertanyakan kebenaran hakiki, 
kesejatian, langsung pada sumbernya 
(Isvara), tanpa perantara apapun lagi. 
Untuk mencapai Samadhi, maka 
perenung, yang direnungkan dan proses 
perenungan itu harus melebur menjadi 
satu kesatuan. Kondisi nirvicara tercapai 
tanpa perenungan lagi (Windya, 2019). 
Pencapaian Samadhi memiliki esensi yang 
lebih tinggi dibandingkan pencapaian 
pengetahuan dari mempelajari kitab-kitab 
suci (Gunawijaya I. W., 2019). Karena 
mempelajari kitab-kitab suci hanya 
memperoleh pengetahuan ketuhanan 
(brahmawidya), sedangkan pencapaian 
Samadhi adalah tercapainya jnana sebagai 
langkah terbentuknya prajna atau 
kebijaksanaan sempurna. Selain itu, jnana 
atau prajna ini menjadi dasar yang kuat 
dalam mendalami Yogasadhana.  
Seorang sadhakaakan harus secara 
terus menerus berusaha menyucikan 
dirinya dari pengaruh kekotoran batin atan 
klesa melalui svadhyaya yang dilengkapi 
dengan tapa dan isvarapranidhana yang 
mantap. Pada dasarnya, pengetahuan suci 
hanya diterima oleh batin yang tersucikan 
sempurna melalui penyatuan luhur 
denganNya (Yogiswari & Suadnyana, 
2019). Karena himpunan pengetahuan suci 
akan membentuk kebijaksanaan (prajna). 
Dengan kebijaksanaan ini, seorang 
sadhaka dapat memahami Samadhi 
dengan baik sehingga Patanjali sangat 
tegas menyatakan agar tidak ada sisa 
kesan yang menodai Samadhi tersebut 
(sabijasamadhi). Karena sisa kesan yang 
ada walaupun sedikit akan menjadi sebab 
kelahiran di dunia samsara lagi. Sehingga, 
kondisi kaivalyam pun gagal dicapai. 
 
III. PENUTUP 
SamadhiPada dalam Patanjala 
Yogadarsana merupakan teks pedoman 
persiapan seorang sadhaka dalam 
merealisasikan ajaran yoga sebagai proses 
mencapai Samadhi atau kebahagiaan 
sejati. Sehingga, teks ini menjadi suatu 
pandangan yang wajib dipahami secara 
benar oleh sadhaka itu sendiri. Pandangan 
benar yang dimaksud adalah pemahaman 
secara benar mengenai: a) pengantar yoga, 
b) anatomi, c) batin dan proses 
penalaran,d) cara mengatasi modifikasi 
pikiran, e) Samadhi, tahap pencapaiannya 
dan isvarapranidhana, f) isvara dan 
Pranava Japa, g) pelebur penderitaan, dan 
h) sinar kebijaksanaan. Seluruh proses ini 
termasuk didalamnya mengembangkan 
kesadaran pada implementasi tri pramana, 
upaya terus menerus (abhyasa), tanpa 
kemelekatan (vairagya), meditasi dengan 
satu objek, dan mengembangkan sikap 
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luhur keillahian (catur paramartha) akan 
mengantarkan sadhaka pada tahapan 
selanjutnya dengan kondisi diri yang 
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